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Abstrak: Kemampuan motorik halus pada anak usia 4-5 tahun sangat penting untuk
dioptimalkan dan distimulasi dengan menerapkan metode yang tepat. Kematangan pada aspek
motorik halus dapat meningkatkan keterampilan hidup seperti memakai dan mengancingkan
baju sendiri, memakai sepatu sendiri, serta menyikat gigi, selain itu juga dapat membantu anak
dalam menyelesaikan tugas di sekolah seperti menulis. Tujuan yang akan dicapai pada
penelitian ini adalah untuk mengembangkan sebuah modul pembelajaran dengan metode
Botanica-Project sebagai alternative pengembangan kegiatan motorik halus bagi anak usia 4-5
tahun serta mengetahui kelayakan dan keefektifan dari modul pembelajaran tersebut. Penelitian
ini menggunakan jenis penelitian Research and Development (R&D) dan mengacu pada model
pengembangan 4D (Define, Design, Development, Dissemination). Data berupa penilaian
mengenai kelayakan dan keefektifan modul pembelajaran Botanica-Project diperoleh dengan
teknik angket atau kuesioner online dalam bentuk Google form. Hasil data yang diperoleh dari
uji coba kelayakan dan keefektifan modul pada 30 guru TK di Surabaya menunjukkan nilai
persentase sebesar 87% sehingga termasuk dalam kategori sangat baik. Adapun penilaian
kelayakan modul dari ahli materi memperoleh nilai persentase sebesar 89% dan termasuk
kategori sangat baik, selain itu penilaian yang dilakukan oleh ahli media memperoleh nilai
persentase sebesar 85% dan dapat digolongkan dalam kriteria sangat baik. Berdasarkan hasil
tersebut dapat disimpulkan bahwa modul pembelajaran Botanica-Project dinyatakan memenuhi
standar kelayakan dan keefektifan dalam menstimulasi aspek motorik halus anak pada usia 4-5
tahun. Pengembangan modul pembelajaran Botanica-Project dapat menjadi inovasi bahan ajar
bagi guru TK dalam rangka menstimulasi kemampuan motorik halus anak usia 4-5 tahun
melalui kegiatan berkebun hidroponik yang dilakukan di luar ruangan.

Kata kunci: motorik halus, kemampuan menulis, modul

Abstract: Fine motor skill in children aged 4-5 years old is really important to be optimized and
stimulated by applying the right method. The good fine motor skill can improve life skills such
as dressing, wearing their own shoes, and also brushing their teeth, moreover it can also help
the children in completing tasks at school like writing. The aim of this study is to develop a
learning module with Botanica-Project method as the alternative fine motor skills for children
aged 4-5 years old and also to find out the feasibility and the effectiveness from the learning
module. The method used in this research is Research and Development (R&D) method with 4D
development model (Define, Design, Development, Dissemination). The data in the form of an
assessment of the feasibility and effectiveness of the Botanica-Project learning module obtained
by using a questionnaire technique in the form of Google Form. The results of the feasibility test

84


mailto:sarahjessica16010684046@mhs.unesa.ac.id
mailto:edukid@upi.edu
http://ejournal.upi.edu/index.php/edukid

85

through the questionnaire assessment by 30 kindergarten teachers in Surabaya obtained the
percentage value of 87%, and it is stated feasibly and effective for stimulating fine motor skills
of children aged 4-5 years old. The effectiveness assessment from the material expert indicates
the percentage value is 89% and included in very feasible category, while the results from the
media expert obtained the percentage value is 85%, so it is included in the very feasible
category. The results show that the learning module is very feasible and effective if it is used to
stimulate fine motor skills of children aged 4-5 years old. The development of Botanica-Project
learning module can be the innovation of the lesson plan for the kindergarten teachers in
stimulating fine motor skills for children aged 4-5 years old through hydroponic gardening

activities which could be done outside the room.

Keywords: fine motor, writing skills, module

PENDAHULUAN

Usia pra sekolah merupakan usia
yang memungkinkan adanya peningkatan
dalam aspek perkembangan seorang anak
secara pesat. Aspek fisik  motorik
merupakan salah satu dari keenam aspek
perkembangan yang sangat penting untuk
dimaksimalkan pada masa golden age.
Fisik motorik terbagi menjadi dua; motorik
kasar dan motorik halus. Feminin (2016),
menyatakan bahwa kemampuan motorik
halus merupakan kemampuan yang hanya
melibatkan pergerakan otot-otot halus
seperti pada jari-jemari dan pergelangan
tangan. Kemampuan motorik halus tidak
terlalu membutuhkan energi yang besar
namun memerlukan tingkat kecermatan
yang tinggi (Bakti, 2015) serta ketelitian
dalam mengkoordinasikan gerakan mata
dan tangan (Suriati, 2020). Windiarto
(2018) menyatakan bahwa anak yang
memiliki keterampilan dalam
menyelesaikan permasalahan sehari-hari
cenderung memiliki tingkat kemandirian
yang tinggi. Maka dari ketiga pendapat
yang telah dipaparkan, kemudian dapat
dikonklusikan bahwa kematangan motorik
halus pada anak sangat penting untuk
distimulasi sebab dapat membantu anak
dalam meningkatkan kemandirian dalam
hidup.

Menurut Utami (2019), kematangan
motorik halus dapat mendukung seorang
anak dalam melakukan Kkegiatan yang
digemari dan diinginkannya  seperti
menggambar, mewarnai ataupun membuat
kerajinan tangan, selain itu keterampilan
motorik halus yang mumpuni juga berperan
dalam tahapan menulis di jenjang

selanjutnya (Misiyanti, 2014). Dikutip dari
Indrijati  (2016), tahapan motorik halus
untuk anak usia 4-5 tahun diantaranya yaitu
menggambar dengan  mengikuti  pola
sederhana  (menjiplak) dan  menulis
beberapa lambang huruf. Tentunya untuk
mencapai tahapan tersebut, anak harus
diberikan stimulasi untuk menguatkan otot-
otot halus pada jemarinya seperti kegiatan
menjumput benda kecil, memegang pensil,
dan menempel yang mana kegiatan tersebut
membutuhkan penekanan menggunakan
jari. Kemampuan menulis juga
membutuhkan adanya koordinasi yang kuat
antara gerakan mata dan tangan. Koordinasi
gerakan mata dan tangan atau bisa disebut
sebagai kemampuan visual-motorik
menjadi  faktor yang penting untuk
diberikan stimulasi, hal tersebut
dikarenakan pada saat menulis tangan akan
bergerak secara terkendali dan terkontrol
oleh indera penglihatan, sehingga dapat
dihasilkan tulisan yang baik.

Berdasarkan hasil yang diperoleh
melalui studi pendahuluan di TK Dunia
Suzan dan di TK Taman Ceria Surabaya
ditemukan bahwa tingkat kecakapan
motorik halus pada anak masih belum
begitu berkembang secara maksimal dalam
beberapa aspek. Kemampuan menulis pada
sebagian besar anak belum sepenuhnya
berkembang secara optimal walaupun
kegiatan menebali angka dan huruf secara
berulang sering dilakukan. Hasil studi
pendahuluan menunjukkan bahwa dalam
mengontrol dan mengkoordinasikan
gerakan mata dan tangan (Permendikbud
No0.137 tahun 2014) masih  perlu



dikembangkan dan distimulasi dengan cara
yang tepat.

Adapun metode mengajar yang biasa
diterapkan adalah metode pemberian tugas
dengan media Lembar Kerja Anak (LKA).
Di sisi lain  kegiatan pembelajaran
menggunakan media LKA dengan metode
pemberian tugas belum sepenuhnya dapat
mengoptimalkan perkembangan motorik
halus anak. Sebuah studi oleh McHale &
Cermak (dalam Gaul, 2016) menunjukkan
bahwa 30%-60% kegiatan yang dilakukan
di sekolah memerlukan adanya
keterampilan ~ motorik  halus  seperti
menempel, mewarnai, dan menggambar,
sedangkan kegiatan yang berhubungan
dengan alat tulis-menulis seperti pengerjaan
tugas-tugas dalam LKA memiliki porsi
sebanyak 85% dari keseluruhan aktivitas
pembelajaran di sekolah. Hal tersebut
mengindikasikan timbulnya rasa jenuh
dalam diri anak ketika mengikuti kegiatan
pembelajaran  yang  monoton  tanpa
pembaharuan.

Pengembangan motorik halus
sebaiknya dilakukan dengan kegiatan yang
menarik (Mulandini, 2019). Sejatinya anak
merupakan individu yang aktif, berjiwa
petualang, dan suka mengeksplor hal-hal
baru, untuk itu diperlukan kegiatan yang
menyenangkan sekaligus dapat mengasah
kreativitas dan keterampilan motorik halus
pada anak (Lestari, 2014). Terdapat
beragam metode yang dapat diterapkan
pada kegiatan pengembangan motorik
halus, salah satu diantaranya yaitu metode
proyek. Metode proyek merupakan metode
yang lahir dari gagasan John Dewey dan
Jean Piaget (Agniarrahmah, 2017). Gagasan
tersebut kemudian dikembangkan oleh
William H. Killpatrick menjadi konsep
?learning by doing”. Moeslichatoen (dalam
Alfiana, 2015) menyatakan bahwa metode
proyek bertujuan untuk  memberikan
pengalaman langsung melalui penyelesaian
tugas yang dapat dilakukan secara individu
maupun berkelompok. Sejalan dengan hal
tersebut, penelitian oleh Fridyastuti (2012)
juga  menunjukkan  bahwa  kegiatan
pembelajaran yang dilakukan dengan
metode proyek dapat membuat anak terlibat
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secara aktif untuk melakukan aktivitas yang
membutuhkan keterampilan motorik halus,
seperti memotong, menyusun,
menggunting,  menempel, dan lain
sebagainya.

Hasil penelitian oleh  Mulandini
(2019) yang menunjukkan bahwa metode
proyek berbasis saintifik memiliki pengaruh
dalam pengembangan motorik halus anak
dibandingkan dengan metode pembelajaran
konvensional, maka peneliti tertarik untuk
mengembangkan sebuah metode Botanica-
Project sebagai inovasi metode
pembelajaran anak usia 4-5 tahun. Metode
Botanica-Project akan dikombinasikan
dengan kegiatan berkebun hidroponik.
Kegiatan berkebun hidroponik memiliki
unsur / komponen pengembangan motorik
halus, diantaranya seperti menjumput,
menekan, dan koordinasi gerakan mata dan
tangan. Herdianing (2014), menyatakan
bahwa kegiatan berkebun merupakan
kegiatan yang menarik bagi anak serta
secara langsung dapat memberikan
pengalaman yang nyata. Kegiatan berkebun
juga cukup efektif untuk menstimulasi
kemampuan motorik halus anak melalui
kegiatan menuangkan air, memasukkan
benih  tanaman ke dalam tanah,
menggunting daun kering, dan lain
sebagainya.

Rahayu (2018), melalui  hasil
penelitiannya membuktikan bahwa dengan
kegiatan berkebun, stimulasi otot halus
pada jemari tangan anak dapat lebih optimal
melalui aktivitas membuat timbunan tanah,
membuat lubang penyemaian  benih,
memasukkan benih ke dalam tempatnya
dengan posisi yang tepat. Aktivitas-
aktivitas  tersebut  tentu  melibatkan
kemampuan dalam menyelaraskan gerakan
mata dan tangan agar dapat melakukan
gerakan secara terarah dan terkontrol.
Pengembangan metode Botanica-Project
sangat penting untuk dilakukan agar dapat
digunakan dalam kegiatan pembelajaran di
lembaga PAUD, sebab melalui metode
pembelajaran ini anak dapat memperoleh
stimulasi penguatan otot-otot jari tangan
melalui kegiatan menjumput, memotong,
menekan, dan mengkoordinasikan gerakan
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mata dan tangan. Metode Botanica-Project
akan dikembangkan dalam bentuk modul
pembelajaran. Modul pembelajaran
Botanica-Project berisi mengenai definisi
dan manfaat dari metode Botanica-Project,
langkah-langkah perencanaan
pembelajaran, serta terdapat kegiatan
pembelajaran yang dilengkapi tahapan
perkembangan untuk anak yang berusia 4-5
tahun.

Pembelajaran menggunakan metode
Botanica-Project diharapkan dapat menjadi
inovasi metode dan kegiatan pembelajaran
untuk  mengoptimalkan motorik halus
secara efektif dan menyenangkan bagi anak.
Tujuan penelitian yang akan dicapai sesuai
dengan latar belakang dan rumusan masalah
yaitu: 1) Untuk mengetahui proses
pengembangan modul pembelajaran
Botanica-Project, 2) Untuk mengetahui
kelayakan ~ dan  keefektifan ~ modul
pembelajaran  Botanica-Project  dalam
mengembangkan motorik halus anak usia 4-
5 tahun.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan
adalah penelitian pengembangan (Research
and Development) dengan model 4D.
Model ini dikembangkan oleh Thiagarajan
dan memiliki empat tahapan, yaitu: 1)
Define, 2) Design, 3) Development, 4)
Dissemination. Model pengembangan ini
umumnya digunakan untuk
mengembangkan produk berupa bahan ajar,
modul pembelajaran, LKA, dan lain
sebagainya.

Adapun populasi yang nanti akan
digunakan dalam penelitian ini adalah guru
TK di Surabaya. Pengambilan sampel yang
sekaligus akan menjadi subjek uji coba
ditentukan  dengan teknik  purposive
sampling (sampel bertujuan). Sampel yang
digunakan dalam penelitian ini berjumlah
30 guru TK di Surabaya. Subjek uji coba
antara lain; ahli materi, ahli media dan guru
TK di Kota Surabaya. Ahli materi dan ahli
media merupakan dosen jurusan PG-
PAUD, Fakultas Illmu Pendidikan,
Universitas Negeri Surabaya.

Uji coba yang dilakukan pada ahli

media dan ahli materi bertujuan untuk
mendapatkan validasi kelayakan produk
serta bahan revisi berdasarkan masukan dari
masing-masing. Uji coba pada guru
dilakukan untuk mengetahui kelayakan dan

keefektifan penggunaan modul
pembelajaran Botanica-Project bagi
pengembangan  motorik  halus  anak.

Pelaksanaan uji coba dalam penelitian ini
dilakukan secara daring melalui penilaian
kuesioner online menggunakan fitur google
form. Modul pembelajaran Botanica-
Project akan dibuat dalam format e-book.
Guru dapat mengunduh modul yang telah
dibuat dalam format e-book terlebih dahulu
sebelum memberikan penilaian.

Data yang dihimpun dan dihasilkan
dalam penelitian ini ada dua jenis yaitu data
kualitatif dan data kuantitatif. Data
kualitatif adalah data yang berkaitan dengan
proses pengembangan produk beserta
penilaian atau hasil validasi dari ahli materi
dan ahli media. Data kuantitatif yang
diperoleh yaitu mengenai perhitungan
persentase kelayakan dan keefektifan modul
pembelajaran Botanica-Project dalam
menstimulasi motorik halus anak usia 4-5
tahun. Data penelitian diperoleh
menggunakan  metode  angket  dan
dokumentasi.  Metode angket berisi
penilaian mengenai modul pembelajaran
Botanica-Project baik dari aspek tampilan
(desain) maupun isi / konten materi yang
terdapat dalam modul. Angket akan dibuat
dalam  bentuk google form untuk
memudahkan penjangkauan subjek uji coba
serta mempersingkat waktu pelaksanaan
namun tetap dengan hasil yang efektif.

Teknik analisis data menggunakan
perhitungan uji validasi dan uji kelayakan
modul. Modul pembelajaran Botanica-
Project diuji cobakan melalui penilaian
menggunakan skala Likert dengan pilihan
jawaban beserta skor yaitu: (5) sangat baik,
(4) baik, (3) cukup baik, (2) kurang baik,
dan (1) sangat kurang baik.

Hasil validasi dari kedua ahli akan
dianalisis dengan rumus perhitungan
validasi produk. Untuk menghitung hasil
kuesioner online untuk guru digunakan
rumus  perhitungan data  kuesioner.



Selanjutnya, tahap analisis data dihitung
menggunakan rumus Yyang disadur dari
rumus perhitungan validitas gabungan.
Hasil yang diperoleh dari perhitungan
berdasarkan rumus tersebut kemudian dapat
disimpulkan menjadi gambaran seberapa
tinggi taraf kelayakan dan keefektifan
modul  Botanica-Project untuk dapat
digunakan dalam pembelajaran maupun
kegiatan pengembangan aspek motorik
halus pada anak usia dini.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Modul  pembelajaran  Botanica-
Project untuk anak usia 4-5 tahun
dikembangkan berdasarkan tahapan-tahapan
pada model pengembangan 4D. Model
pengembangan 4D memiliki empat tahapan,
antara lain: (1) Define, (2) Design, (3)
Development, (4) Dissemination. Berikut
merupakan penjabaran dari hasil
pengembangan modul pembelajaran
Botanica-Project secara lebih lengkap:
1. Define
Berdasarkan data yang diperoleh
melalui  tindakan  pengamatan  awal
(observasi) dapat disimpulkan bahwa
sebagian besar anak memiliki kemampuan
motorik halus yang kurang optimal di
beberapa kegiatan  seperti  menulis,
menggunting, dan menempel. Hal tersebut
membuktikan bahwa penguatan jari-
jemari anak belum dilakukan secara
maksimal. Kemampuan koordinasi mata
dan tangan pada sebagian besar anak juga
belum mengalami perkembangan yang
optimal. Permasalahan yang ditemukan
pada tahap ini adalah kurangnya variasi
metode, media, serta kegiatan
pembelajaran  di  sekolah.  Metode
pembelajaran yang biasanya digunakan
oleh guru adalah metode pemberian tugas
dengan media LKA. Metode pemberian
tugas kerap digunakan untuk menstimulasi
motorik halus anak khususnya dalam
kemampuan menulis.
2. Design
Tahap perancangan modul diawali
dengan membuat desain halaman sampul
(cover) dilengkapi judul dan ilustrasi yang
sesuai.
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Gambar 1. Cover modul Botanica-
Project

Hasil yang diperoleh dari analisis
konsep serta adanya tujuan pembelajaran
yang ingin dicapai, kemudian digunakan
untuk merancang materi dan konten dalam
modul. Tujuan pembelajaran metode
Botanica-Project mengacu pada Kl dan
KD yang terdapat dalam Permendikbud
No. 137 Tahun 2014.

Tahap selanjutnya adalah merancang
isi modul yang di dalamnya terdapat
materi dan  kegiatan  pembelajaran.
Perumusan tujuan pembelajaran
dilanjutkan dengan perancangan kegiatan
dan materi pembelajaran yang disesuaikan
dengan KD dan STPPA untuk usia 4-5
tahun.  Langkah-langkah  pelaksanaan
metode Botanica-Project yang terdapat
dalam modul bertujuan untuk
memudahkan guru pada saat menerapkan
metode Botanica-Project di sekolah. Isi
materi pendukung mengenai berkebun
hidroponik dan langkah-langkah
pelaksanaan metode Botanica-Project
terlampir pada Gambar 2.

DEFINISI METODE Bortebun avepenh
BOTANICA-PROJECT

Gambar 2. Isi modul
pembelajaran Botanica-Project
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Perancangan materi dan Kkegiatan
disesuaikan dengan tujuan pembelajaran
yang mengacu pada KD dan STPPA usia
4-5 tahun. Modul pembelajaran Botanica-
Project memuat uraian materi yang
berkaitan dengan tema tanaman dan
aktivitas berkebun hidroponik. Beragam
kegiatan dalam berkebun hidroponik
mampu melibatkan keterampilan
koordinasi mata dan tangan serta
keaktifan gerakan jari-jemari, sehingga
mampu  membantu  mengoptimalkan
kemampuan motorik halus anak. Terdapat
tiga kegiatan pembelajaran beserta uraian
materi dan tahapan yang harus dilalui
anak. Lembar penilaian diletakkan di
setiap  akhir  kegiatan pembelajaran

sebagai bentuk evaluasi dan tindak lanjut.
Kegiatan

pembelajaran dan lembar

Gambar 3. Kegiatan dan tahapan
pembelajaran Botanica-Project beserta
lembar penilaian

Langkah terakhir pada tahap design
adalah menambahkan komponen
pendukung modul seperti daftar isi,
pengantar, referensi, dan glosarium.
Development

Tahap pengembangan  produk
(development) diawali dengan melakukan
validasi produk yang telah selesai disusun
/ didesain. Validasi dilakukan oleh ahli
media dan ahli materi. Validasi dilakukan
melalui penilaian mengenai aspek dan
indikator kelayakan produk menggunakan
google form yang berisi aspek-aspek
indikator ~ kelayakan ~ modul.  Hasil
penilaian dan validasi yang diperoleh dari
ahli materi dan ahli media yang telah
direview, kemudian  diakumulasikan
menggunakan rumus perhitungan data
angket. Nilai persentase dari hasil validasi
media ditunjukkan pada gambar 4.

Nilai Persentase Validasi
Media
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Gambar 4. Persentase hasil validasi
media

Penilaian yang didapatkan dari ahli
media menunjukkan nilai persentase
sebesar 87% dan 91%. Nilai persentase
tersebut kemudian dikategorikan dengan
“sangat baik” schingga dapat ditarik
simpulan bahwa dari segi penilaian media
(kelayakan desain cover dan kelayakan
desain tata letak isi), modul pembelajaran
Botanica-Project layak untuk  diuji
cobakan pada subjek uji coba. Hasil
validasi ahli materi ditunjukkan dalam
gambar 5.

Nilai Persentase
Validasi Materi
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Gambar 5. Persentase hasil validasi
materi

Nilai persentase yang diperoleh dari
validator 1 adalah sebesar 85% sedangkan
dari validator 2 diperoleh hasil sebesar
86%. Persentase hasil validasi materi
tersebut menyimpulkan bahwa dari segi
penyajian, kedalaman, keluasan, dan
kesesuaian materi yang terdapat dalam
modul pembelajaran  Botanica-Project
sudah sangat layak digunakan. Uji coba
pada 30 guru TK di Surabaya dilakukan
dengan menggunakan kuesioner online
dalam bentuk Google Form dengan
melampirkan ebook modul pembelajaran
Botanica-Project. Berikut merupakan
outline dari Google Form yang digunakan
dalam tahap pengumpulan data atau uji
coba pada penelitian ini:



Gambar 6. Kuesioner online
Link google form terlampir:

https://bit.ly/FormModulBotanica

Hasil uji coba modul Botanica-
Project melalui penilaian survey online
(Google form) yang ditujukan pada 30 guru
TK di Surabaya sebagai responden
dinyatakan dalam bentuk persentase. Hasil
persentase kelayakan dan keefektifan modul
Botanica-Project tertera pada gambar 7 dan

Persentase Kelayakan dan Keefektifan
Modul Botamca Pro;ect
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Gambar 7. Persentase kelayakan'
dan keefektifan Modul Botanica-
Project.

Gambar 7 menunjukkan nilai
persentase dari responden 1 sampai
dengan 15. Kemudian untuk responden
16-30 terdapat dalam gambar 8.

Persentase Kelayakan dan Keefektifan
Modul Botanlca -Project
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® Kelayakan dan Keefektifan Modul Botanica-Project

Gambar 8. Persentase kelayakan
dan keefektifan Modul Botanica-
Project.

Gambar 7 dan 8 menunjukkan hasil
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perolehan skor persentase 30 responden
yang telah dihitung menggunakan rumus
data angket. Berdasarkan hasil
perhitungan yang disajikan dalam bentuk
diagram di atas, dari 24 responden
diperoleh nilai persentase antara 81%-
100%, dari 6 responden diperoleh nilai
persentase antara 61%-80%.

Berikutnya, hasil penilaian dari guru
akan dianalisis menggunakan teknik
perhitungan validitas gabungan agar
kelayakan dan  keefektifan ~ modul
pembelajaran  Botanica-Project dalam
menstimulasi kemampuan motorik halus
anak dapat diketahui dengan jelas. Hasil
dari perhitungan tersebut diperoleh nilai
persentase sebesar 87%.

4. Dissemination

Tahap diseminasi produk
merupakan tahap yang paling akhir dalam
alur pengembangan model 4D. Pada
penelitian ini  produk berupa modul
pembelajaran Botanica-Project
didiseminasikan secara terbatas pada
guru-guru TK di Surabaya. Diseminasi
dilakukan  secara  daring  dengan
memanfaatkan media sosial (Zoom dan
WhatsApp group video call) karena
adanya keterbatasan akses bertemu di
masa pandemi. Peneliti melakukan
presentasi singkat untuk menjelaskan isi
modul pembelajaran kemudian
memberikan ruang tanya-jawab untuk
para audiens (guru TK). Hasil yang
didapat dari tahap diseminasi adalah
timbulnya kesadaran dan pemahaman bagi
para guru untuk merancang sebuah
kegiatan pengembangan motorik halus
yang inovatif bagi anak usia dini.

Badan Standar Nasional Pendidikan
(BSNP) menetapkan aspek-aspek komponen
yang menjadi kriteria sebuah  modul
pembelajaran antara lain aspek kelayakan isi,
aspek kelayakan bahasa, dan aspek
kelayakan penyajian (Lasmiyati dan Harta,
2014). Ketiga aspek tersebut harus
memenuhi standar kelayakan agar modul
dapat dipergunakan sebagai salah satu pilihan
bahan ajar. Berdasarkan penilaian kelayakan
dari validator, dinyatakan bahwa modul
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pembelajaran Botanica-Project telah
memenuhi standar Kriteria buku teks oleh
BSNP sehingga layak diuji cobakan pada
guru TK di Surabaya.

Hal tersebut dibuktikan melalui hasil
perhitungan angket validator materi sebesar
89% dan persentase penilaian dari validator
media sebesar 85%. Persentase Yyang
dihasilkan dari hasil penilaian validator
materi dan media tersebut kemudian
dikategorikan “sangat baik / sangat layak”.
Menurut penilaian validator materi, modul
pembelajaran Botanica-Project telah
memenuhi kualifikasi menurut standar BSNP
dari segi kedalaman, keakuratan, dan
kesesuaian materi untuk anak usia 4-5 tahun.
Menurut penilaian validator media, desain
dan tata bahasa dalam penyusunan modul
telah sesuai dan layak untuk digunakan
dalam pembelajaran.

Modul pembelajaran Botanica-Project
disusun berdasarkan karakteristik yang
meliputi adanya prinsip student center,
prinsip belajar sambil bermain, memberikan
pengalaman belajar secara langsung, mampu
menyajikan konsep yang terintegrasi dari
berbagai muatan materi, bersifat dinamis,
serta sesuai dengan kebutuhan dan minat
peserta didik (Rusman, 2011).
Pengembangan modul pembelajaran
Botanica-Project yang disusun dalam bentuk
e-book bertujuan agar memudahkan guru
dalam membuat aktivitas yang sekaligus
menjadi stimulus aspek motorik halus anak
usia dini. Modul pembelajaran Botanica-
Project yang dikembangkan  melalui
pengkombinasian antara metode proyek
dengan kegiatan berkebun hidroponik dapat
memberikan pengalaman secara langsung
pada  anak  sekaligus menstimulasi
kemampuan menjumput, menekan, dan
visual-motorik.

John Dewey mengemukakan sebuah
konsep yang disebut “Learning by doing”,
dimana konsep ini turut mendukung
berkembangnya  metode  pembelajaran
proyek, serta memberikan penjelasan bahwa
latihan-latihan keterampilan yang dilakukan
secara berkesinambungan dapat
mengoptimalkan kemampuan yang dimiliki
olen seorang anak, utamanya dalam

kemampuan dan keterampilan motorik halus
(Qomariyah, 2015). Sejalan dengan hal
tersebut, sebuah penelitian oleh Lee dan
Parker (2017), menunjukkan bahwa aktivitas
berkebun yang dilakukan di luar ruangan
dapat meningkatkan kemampuan fisik
motorik yang lebih tinggi dibandingkan
dengan  kegiatan  pembelajaran  yang
dilakukan di dalam kelas (indoor classroom).
Teori dan hasil penelitian tersebutlah yang

menjadi landasan pendukung dipilihnya
kegiatan  berkebun  hidroponik  dalam
pengembangan metode Botanica-Project.
Metode Botanica-Project menggunakan

bentuk pembelajaran total dengan tujuan agar
semua materi dalam aspek pengembangan
dapat terintegrasi dengan baik dan berjalan
lebih efektif (Sujiono, 2009).

Hasil uji coba yang dilakukan pada
30 guru TK di Surabaya menunjukkan nilai
persentase sebesar 87%. Nilai persentase
tersebut  membuktikan  bahwa  modul
Botanica-Project beserta konsep materi dan
kegiatan pembelajaran di dalamnya sangat
layak dan efektif digunakan untuk
menstimulasi motorik halus anak usia 4-5
tahun. Dari segi daya tarik dan penyajian
materi, dinilai sangat baik dan dapat
memudahkan guru dalam memahami konsep
materi serta mempraktikkan langkah-langkah
pembelajaran. Pemanfaatan modul Botanica-
Project bagi motorik halus anak juga dinilai
efektif dan tepat sasaran. Kegiatan berkebun
hidroponik dengan metode Botanica-Project
beserta tahapan-tahapannya cukup efektif

digunakan  sebagai  alternatif ~ upaya
pengoptimalan motorik halus anak.
Studi yang dilakukan oleh

Sommerfeld, (2016) menunjukkan bahwa
berkebun memiliki banyak kegiatan yang
mengutamakan keaktifan pergerakan jemari
serta koordinasi antar gerakan mata dan
tangan. Keefektifan aktivitas berkebun
hidroponik dengan metode Botanica-Project
dinyatakan dalam kegiatan-kegiatan seperti
menjumput  dan  memasukkan  benih,
memasang sumbu pada netpot, kemudian
melakukan kegiatan panen dengan cara
menggunting tanaman.

Santrock (Aquarisnawati dkk, 2011)
menyebutkan bahwa tahap perkembangan



motorik halus bagi anak usia 4-5 tahun
diantaranya mampu memegang pensil
dengan ujung jari serta mampu membuat
bentuk kotak dan tanda tambah (+). Kedua

kemampuan tersebut dapat distimulasi
dengan mematangkan kemampuan
menjumput  pada anak.  Menjumput

merupakan kegiatan mengambil benda-benda
kecil dengan cara menjepit benda diantara
satu atau lebih jari dan ibu jari (Gray dkk,
1995). Menjumput benih yang berukuran
kecil dan melakukan penekanan pada saat
memasukkan benih ke dalam lubang
penyemaian dapat meningkatkan penguatan
otot-otot halus pada jari tangan. Penelitian
yang dilakukan oleh Rigoli (2012),
menjelaskan bahwa menjumput benda kecil
(seperti manik-manik) merupakan salah satu
contoh stimulus untuk menuju pada tahap
kemampuan menulis secara efektifPada
modul Botanica-Project, kemampuan
menjumput  distimulasi dengan tahapan-
tahapan sederhana dan mudah diikuti.

Kegiatan memasang sumbu ke netpot
diawali dengan tahap menjahit jelujur.
Kegiatan  menjahit  bermanfaat  untuk
mengasah kecakapan visual-motorik
(Christianti, 2019). Pergerakan jari-jemari
saat memasukkan sumbu (kain flannel) ke
dalam lubang netpot menjadi lebih kuat dan
lentur. Memasang sumbu serta memindahkan
bibit ke dalam netpot juga mengasah
kemampuan koordinasi mata dan tangan.
Gerakan tangan yang dapat terkontrol dengan
baik oleh indera penglihatan, membantu anak
untuk memasuki tahap kesiapan menulis
(Carlson, 2013). Kegiatan menggunting yang
terdapat dalam modul Botanica-Project
melatin  kelenturan  jari anak dan
meningkatkan kecermatan mata selain itu
juga dapat melatih ketelitian dan kesabaran
anak (Nurjani, 2019; Yunmahlizar 2020).
Tahapan menggunting yang terdapat dalam
modul Botanica-Project bertujuan agar dapat
memperkuat jari-jemari anak sebelum
memegang gunting.

Kegiatan dan tahapan dalam modul
pembelajaran Botanica-Project telah
melewati tahap validasi serta uji coba dan
sama-sama memperoleh hasil persentase di
atas 80% dan dikualifikasikan sebagai modul
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yang sangat layak dan efektif digunakan
dalam pembelajaran di sekolah.
PENUTUP

Modul  pembelajaran  Botanica-
Project telah melewati prosedur
pengembangan model 4D yang terdiri dari
empat tahapan yaitu define, design,
development, dan dissemination. Hasil dari
pengembangan modul pembelajaran
Botanica-Project telah divalidasi dan diuji
cobakan pada 30 guru TK di Surabaya, serta
direvisi berdasarkan masukan dan saran yang
diberikan. Berdasarkan tahapan
pengembangan yang telah dilalui dihasilkan
sebuah modul pembelajaran yang dapat
menjadi inovasi bahan ajar bagi guru dalam
melaksanakan kegiatan stimulasi motorik
halus untuk anak usia 4-5 tahun di sekolah.

Modul  pembelajaran  Botanica-
Project dinilai layak dan efektif apabila
digunakan dalam kegiatan pengembangan
motorik halus pada anak yang berusia 4-5
tahun. Hasil penilaian tersebut diperkuat
dengan hasil perhitungan angket online
(Google form) berdasarkan tahap uji coba
pada 30 guru TK di Surabaya. Perhitungan
angket menunjukkan nilai persentase sebesar
87% dan termasuk kategori “sangat baik”.
Hasil validasi dari ahli materi dan ahli media
menyatakan bahwa modul pembelajaran
Botanica-Project sangat layak digunakan
oleh guru sebagai pedoman pembelajaran
bagi anak usia 4-5 tahun, hal tersebut terbukti
dari hasil penilaian oleh ahli materi yang
menunjukkan nilai persentase sebesar 89%
sehingga berada di kategori “sangat layak”
meliputi  aspek atau segi  penyajian,
keakuratan, serta kesesuaian materi. Hasil
penilaian oleh ahli media juga menujukkan
nilai persentase sebesar 85% dan dapat
dikategorikan dengan “sangat layak” dari
segi desain cover, tata letak (layout) modul,
serta pemilihan font dan ukuran huruf. Hasil
perhitungan menunjukkan bahwa modul
pembelajaran Botanica-Project dapat
digunakan sebagai panduan atau bahan ajar
bagi guru.
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